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ABSTRAK 

 
YESSI KRISTIANA, Analisis Implementasi Penguatan Pengamalan Pancasila 

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa Pada Murid SMPN 4 Tewang Sangalang 

Garing Kabupaten Katingan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. U.Z. Mikdar, M.Pd.; 

(2) Dr. Rinto Alexandro, 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program penguatan 

pengamalan Pancasila pada sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta mendeskripsikan upaya sekolah 

dalam mengatasi kendala tersebut pada murid SMPN 4 Tewang Sangalang Garing 

Kabupaten Katingan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru agama 

Islam, guru agama Kristen, serta peserta didik yang beragama Islam, Kristen, dan 

Hindu Kaharingan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penguatan pengamalan 

Pancasila pada sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa dilaksanakan melalui 

berbagai kegiatan keagamaan yang disesuaikan dengan agama peserta didik, yaitu 

doa sebelum pembelajaran, salat berjamaah dan mengaji bagi peserta didik 

Muslim, ibadah rutin bagi peserta didik Kristen, serta Basarah bagi peserta didik 

Hindu Kaharingan. Selain itu, implementasi sila pertama juga diwujudkan melalui 

pembiasaan sikap toleransi, saling menghormati, dan hidup rukun antarumat 

beragama di lingkungan sekolah. Pelaksanaan program tersebut telah membentuk 

budaya religius yang mendorong peserta didik untuk menjalankan ajaran 

agamanya sekaligus menghargai keberagaman agama yang ada di sekolah. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kendala pelaksanaan program berasal 

dari faktor peserta didik, keluarga, dan sekolah. Kendala tersebut meliputi 

rendahnya kemampuan dasar keagamaan sebagian peserta didik, kurangnya 

pembiasaan dan keteladanan religius dari keluarga, serta keterbatasan sumber 

daya dan waktu dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. Untuk mengatasi 

kendala tersebut, sekolah melakukan pembiasaan kegiatan keagamaan secara 

berkelanjutan, meningkatkan peran guru sebagai pembimbing dan teladan, 

menanamkan nilai toleransi antarumat beragama, serta menjalin kerja sama 

dengan tokoh agama dan masyarakat. Upaya tersebut berkontribusi terhadap 

penguatan karakter religius peserta didik dan implementasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sekolah. 

Kata Kunci: Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa, karakter religius,  kegiatan 

keagamaan, budaya religius sekolah 
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ABSTRACT 

 
YESSI KRISTIANA, Analisis Implementasi Penguatan Pengamalan Pancasila 

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa Pada Murid SMPN 4 Tewang Sangalang 

Garing Kabupaten Katingan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. U.Z. Mikdar, M.Pd.; 

(2) Dr. Rinto Alexandro, 
 

This study aims to analyze the implementation of the program for 

strengthening the practice of the first principle of Pancasila, Belief in the One and 

Only God, identify the challenges encountered, and describe the school's efforts to 

overcome these challenges among students of SMPN 4 Tewang Sangalang 

Garing, Katingan Regency. The study employed a qualitative approach with a 

case study design. The research informants consisted of the principal, Islamic 

Religious Education teacher, Christian Religious Education teacher, and students 

from Islamic, Christian, and Hindu Kaharingan backgrounds. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis 

followed the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, which includes 

data condensation, data display, and conclusion drawing, while data validity was 

ensured through source and technique triangulation. 

The findings revealed that the program for strengthening the practice of the 

first principle of Pancasila was implemented through various religious activities 

tailored to the students’ respective religions, including prayer before lessons, 

congregational prayers and Qur’an recitation for Muslim students, regular 

worship services for Christian students, and Basarah for Hindu Kaharingan 

students. In addition, the implementation of the first principle was reflected in the 

cultivation of tolerance, mutual respect, and harmonious interfaith relationships 

within the school environment. These activities have fostered a religious school 

culture that encourages students to practice their faith while respecting religious 

diversity among their peers. 

The findings indicate that the implementation of the program originated 

from student-related, family-related, and school-related factors. These challenges 

included the limited religious knowledge and skills of some students, the lack of 

consistent religious habituation and role modeling within families, and limitations 

in resources and time allocation for religious activities. To address these 

challenges, the school continuously promotes religious activities, strengthens the 

role of teachers as mentors and role models, instills values of interfaith tolerance, 

and collaborates with religious leaders and the local community. These efforts 

contribute to strengthening students’ religious character and promoting the 

implementation of Pancasila values in school life. 

Keywords: Pancasila, Belief in the One and Only God, religious character, 

religious, religious school culture. 
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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program 

penguatan pengamalan Pancasila pada sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa 

pada murid SMPN 4 Tewang Sangalang Garing melalui studi kegiatan keagamaan 

di lingkungan sekolah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan 

nilai religius dan karakter peserta didik di tengah perkembangan sosial dan 

teknologi yang memengaruhi perilaku generasi muda. Nilai sila pertama Pancasila 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius, moral, dan sikap 

toleransi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas guru agama Islam, guru agama 

Kristen, murid Islam, murid Kristen, dan murid Hindu di SMPN 4 Tewang 

Sangalang Garing. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program penguatan 

pengamalan Pancasila pada sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa telah 

dilaksanakan melalui berbagai kegiatan religius dan pembiasaan spiritual, seperti 

doa sebelum dan sesudah pembelajaran, ibadah rutin hari Senin, salat berjamaah, 

kegiatan mengaji, Basarah, serta perayaan hari besar keagamaan sesuai agama 

masing-masing. Program tersebut dilaksanakan secara inklusif dengan 

memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk menjalankan ibadah sesuai 

agama dan kepercayaannya masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan religius tersebut tidak hanya membentuk hubungan 

spiritual siswa dengan Tuhan, tetapi juga membentuk karakter religius, 

kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan sikap toleransi antarumat 

beragama. Siswa mulai terbiasa berdoa, mengikuti kegiatan ibadah, menghormati 

guru, serta menjaga hubungan harmonis dengan teman yang berbeda agama. 
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Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa 

kendala, baik dari faktor siswa, keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial. 

Kendala dari faktor siswa meliputi rendahnya kesadaran religius, kurangnya 

kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan ibadah, serta pengaruh teman sebaya. 

Kendala dari faktor keluarga berupa kurangnya pembinaan religius dan 

pengawasan orang tua di rumah. Selain itu, sekolah juga menghadapi keterbatasan 

waktu pelaksanaan kegiatan religius, keterbatasan pembimbing agama tertentu, 

dan pengaruh perkembangan teknologi terhadap perilaku siswa. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya 

melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, pembinaan dan pengawasan guru, 

pemberian motivasi religius, penanaman sikap toleransi antarumat beragama, serta 

pengembangan budaya religius sekolah. Guru berperan aktif sebagai pembimbing, 

motivator, dan teladan bagi siswa dalam pelaksanaan kegiatan religius. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori religiusitas Glock dan Stark 

yang menjelaskan bahwa religiusitas terdiri atas dimensi keyakinan, praktik 

ibadah, pengalaman religius, pengetahuan agama, dan pengamalan sosial. Selain 

itu, hasil penelitian juga didukung oleh teori pendidikan karakter Thomas 

Lickona, teori behavioristik B.F. Skinner, teori social learning Albert Bandura, 

teori multikulturalisme James Banks, serta teori solidaritas sosial Emile 

Durkheim. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

program penguatan pengamalan sila pertama Pancasila di SMPN 4 Tewang 

Sangalang Garing telah berjalan dengan baik melalui pembiasaan kegiatan 

keagamaan dan budaya religius sekolah. Program tersebut tidak hanya 

memperkuat nilai spiritual siswa, tetapi juga membentuk karakter religius, sikap 

toleransi, dan hubungan sosial yang harmonis antarumat beragama di lingkungan 

sekolah. 
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